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TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA  
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, dilakukan oleh  
Suarmawan (2015).  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan vaktorial. Subyek dari penelitian ini adalah semua 
pengrajin ingka di Desa Bulian, Kec.Kubutambahan. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah  faktor kemampuan/skill berpengaruh positif signifikan 
terhadap keberhasilan usaha mikro, serta faktor lokasi usaha berpengaruh 
signifikan terhadap keberhasilan usaha mikro. 
Ramadani (2015). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data 
primer yang berupa kuesioner dan melakukan wawancara. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah mereka termotivasi untuk melakukan wirausaha  dengan 
kemungkinan yang ada untuk merealisasikan keuntungan substansial, 
keinginan untuk bekerja secara eksklusif untuk diri mereka sendiri dan 
berasal dari keinginan mereka sendiri dan perlu disadari strata pendidikan. 
berpengaruh signifikan pada kualitas diri mereka. Dan rasa percaya diri 
berpengaruh signifikan dan berdampak pada aktualisasi diri di keluarga 
Arora (2014). Penelitian ini dilakukan menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan kuesioner. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
studi ini menunjukkan bahwa pengusaha termotivasi oleh nilai kerja, 
tanggung jawab, pengakuan, kebebasan untuk perencanaan dan kepuasan 





dan kurang kebebasan untuk mengambil keputusan menghambat motivasi 
mereka untuk bekerja. Faktor ketergantungan sangat memotivasi para 
pengusaha untuk bekerja. 
Rizal, Setianingsih, dan Chandra (2016). Penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan kuesioner, observasi, dan wawancara. 
Kesimpulan dari penelitian yang pertama adalah variabel kemandirian 
berpengaruh positif dan tidak signifikan, variabel model berpengaruh positif 
dan signifikan, variabel emosional berpengaruh negatif dan variabel 
pendidikan berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi wanita berwirausaha di Kota Langsa. Hasil penelitian kedua 
adalah variabel kemandirian, modal, emosional, dan pendidikan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi wanita 
berwirausaha di Kota Langsa. Hasil penelitian yang ketiga, dari analisis 
koefisien determinasi dapat diketahui bahwa kemandirian, modal, emosional 
dan pendidikan sebesar 24, 3%, sedangkan sisanya sebesar 75,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian ini. 
Prasetyani, Purusa, dan Hasbianto (2016). Penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan data primer dengan desain survey dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan secara signifikan 
mempengaruhi hambatan yang dihadapi dan motivasi usaha perempuan. 
Hubungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi dan 
keberhasilan usaha perempuan. Selain itu dukungan suami memiliki pengaruh 





Yuliati (2011), penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi atau pengamatan dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 
perilaku konsumen pada saat melakukan pembelian. Selain itu wawancara 
atau interview dilakukan untuk menjaring informasi mendalam dengan 
melakukan tanya jawab terhadap pedagang makanan dan konsumen. Untuk 
menjaring jawaban yang lebih terstruktur digunakan daftar pertanyaan atau 
Questionairre. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa Masyarakat Kota 
Malang dalam melakukan keputusan pembelian makanan jajan tradisional 
mempertimbangkan berbagai faktor. Adapun faktor yang dipertimbangkan 
meliputi 8 faktor yaitu faktor kepribadian, faktor harga, faktor promosi, faktor 
budaya, faktor pengetahuan, faktor lokasi atau tempat, faktor pengalaman dan 
faktor gaya hidup. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Dasar Teori 
Dasar teori untuk menjelaskan tentang kewirausahaa menggunakan 
teori Melicher (2014) dalam buku Entrepreneurial Finance menyebutkan 
bahwa kewirausahaan adalah sebuah proses dalammerubah ide menjadi 
kesempatan komersil dan menciptakan nilai.Menurut Schumpeter dalam 
Alma (2011:24), wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi 
yang ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan 
menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. 
Sukses dalam berwirausaha tidak diperoleh secara tiba-tiba atau instan dan 
secara kebetulan, tetapi dengan penuh perencaanaan, memiliki visi, misi, 





Menurut Kasmir (2006:16), wirausahawan adalah orang yang 
berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai 
kesempatan. Berjiwa berani mengambil resiko dapat diartikan dengan 
memiliki mental yang mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi 
raa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. 
2. Karakteristik Wirausahawan (Characteristic of Entrepreneur) 
Seorang wirausahawan haruslah seorang yang mampu melihat 
kedepan. Melihat kedepan dengan berfikir penuh perhitungan mencari 
pilihan dari berbagai alternatif masalah dan pemecahnnya. Untuk menjadi 
wirausahawan seseorang harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut :  
a. Memiliki keberanian untuk mempunyai daya kreasi 
Seorang wirausaha haruslah memiliki keberanian dalam 
memiliki daya kreasi atau tidak takut untuk bermimpi dan 
merencanakan. Segala ketakutan akan sia sia dalam bermimpi dan 
berencana haruslah dihilangkan. 
b. Berani mengambil resiko 
Seseorang dikatakan wirausaha apabila memiliki sifat berani 
mengambil resiko, dalam hal ini tentu harus sejalan dengan 
perencanaan yang sebelumnya telah dilakukan. 
c. Memiliki semangat dan kemauan keras 
Seseorang dapat dikatakan wirausaha, yaitu selain berani 
mengambil resiko, haruslah memiliki semangat dan kemauan yang 
keras untuk sukses. 





Seorang wirausaha harus memiliki pengetahuan yang tepat dan 
berwawasan luas untuk membuat analisis yang tepat. 
e. Tidak konsumtif 
Seorang wirausaha haruslah tidak konsumtif, atau setidaknya 
pengeluarannya lebih sedikit dari pendapatannya. 
f. Memiliki jiwa pemimpin 
Jiwa kepemimpinan harus dimiliki seorang wirausaha. Dengan 
ini, mereka mampu mengembangkan usaha menjadi lebih maju. 
g. Berorientasi pada masa depan 
Berfikir untuk kemajuan usahanya, menyesuaikan dengan 
jaman dan mampu memprediksi minat konsumen di masa depan. 
3. Kompetensi Wirausaha 
Dalam berwirausaha, entrepreneur perlu memiliki kompetensi. 
Kompetensi ini mendukung ke arah kesuksesan. Triton (2007) 
mengemukakan 10 kompetensi yang harus dimiliki entrepreneur dalam 
menjalankan usahanya, yaitu : 
a. Knowing your business, yaitu mengetahui usaha apa yang akan 
dilakukan, yang dimaksud adalah seorang pebisnis harus mengetahui 
seluk beluk dan segala sesuatu mengenai bisnis yang akan 
dijalankannya. 
b. Knowing the basic business management, yaitu mengetahui dasar 
pengelolaan bisnis, misalnya cara merancang usaha, mengorganisasi 
dan mengendalikan perusahaan, termasuk daapat memperhitungkan, 





berkaitan dengan kegiatan usaha. Mengetahui manajemen bisnis 
berarti memahami cara,kiat, proses dan pengelolaan segala sumber 
daya perusahaan secara efektif dan efisien. 
c. Having the proper attitude, yaitu memiliki sikap yang sempurna 
terhadap usaha yang dilakukannya. Harus memiliki sikap sungguh-
sungguh dan tidak setengah hati. 
d. Having adequete capital, yaitu memiliki modal yang cukup. Modal 
tidak hanya bentuk materi tetapi juga rohani. Kepercayaan dan 
keteguhan hati merupakan modal utama dalam berwirausaha. Oleh 
karen aitu harus cukup waktu, uang, tenaga, tempat, dan mental. 
e. Managing finances effectively, yaitu memiliki kemampuan untuk 
mengelola keuangan secara efektif dan efisein, mencari sumber dana 
dan menggunakannya secara tepat, dan mengenda.likannya secara 
akurat. 
f. Managing time effeciently, yaitu mengatur waktu seefisen mungkin. 
Mengatur,menghitung, dan menepati waktu sesuai kebutuhannya. 
g. Managing people, yaitu kemampuan merencanakan, mengatur, 
mengarahkan, memotivasi, dan mengendalikan orang-orang dalam 
menjalankan usahanya. 
h. Satisfying customer by providing high quality product, yaitu memberi 
kepuasan kepada pelanggan dengan cara menyediakan barang dan jasa 





i. Knowing methode to compete, yaitu mengetahui strategi atau cara 
bersaing. Wirausaha harus mampu mengungkapkan kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman dirinya dan pesaing. 
j. Copying with regulation and paper work, yaitu membuat aturan yang 
jelas agar kegiatan usaha tersruktur dan profesionalisme terjaga. 
4. Keberhasilan Usaha 
Keberhasilan usaha adalah keberhasilan dari bisnis dalam 
mencapai tujuanya, pengertian lain dari keberhasilan usaha adalah suatu 
keadaan dimana usaha mengalami peningkatan dari hasil yang sebelumnya 
(Suryana, 2013). Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama dari sebuah 
perusahaan, dimana segala aktivitas yang ada didalamnya ditujukan untuk 
mencapai suatu keberhasilan (Rinaldi, 2017). Sesuai dengan pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu usaha dikatakan berhasil apabila 
memiliki suatu kelebihan dibandingkan dengan periode sebelumnya atau 
dengan perusahaan sekelasnya. Suatu bisnis dikatakan berhasil bila 
mendapat laba, walaupun laba bukan merupakan satu-satunya aspek yang 
di nilai dari keberhasilan sebuah usaha.tetapi alas an laba yang menjadi 
faktor penting adalah karena laba merupakan tujuan dari orang yang 
melakukan bisnis. Jika terjadi penurunan laba atau ketidak stabilan laba, 
maka perusahaan akan kesulitan untuk mengoprasikan kegiatan usahanya 
dan menjaga kertahanan  usahanya. 
C. Kerangka Pikir Penelitian 
Kerangka pikir penelitian ini didasari oleh teori-teori dari ke 29 





dijadikan sebagai referensi bersifat umum dilihat dari aspek keberhasilan 
wirausaha. Pada penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah aspek-
aspek keberhasilan wirausaha juga mempengaruhi keberhasilan wirausaha 
wanita dalam mencapai keberhasilannya. Menurut Kasmir (2011) 
pengetahuan kewirausahaan adalah dasar dari sumber daya kewirausahaan 
yang terdapat didalam diri individu. Seorang wirausaha tidak akan berhasil 
apabila tidak memiliki pengetahuan, kemampuan, dan kemauan. Ada 
kemauan tetapi tidak memiliki pengetahuan dan kemampuan tidak akan 
membuat seseorang menjadi wirausaha yang sukses. 
Sebaliknya, menurut Suryana (2013) memiliki pengetahuan dan 
kemampuan tetapi tidak disertai dengan kemauan, tidak akan membuat 
wirausaha mencapai kesuksesan.Beberapa pengetahuan yang harus 
dimiliki oleh para wirausaha adalah: 
1. Pengetahuan mengenai usaha yang akan dimasuki/dirintis dan 
lingkungan usaha yang ada. 
2. Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab. 
3. Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis 
 Pada teori kepribadian Sukardi dalam As’ad (2004: 145) 
menjelaskan makna kepribadian dalam kaitannya dengan wirausaha yaitu 
pribadi yang mampu berdiri di atas kekuatan sendiri. sehingga mampu 
mengambil keputusan untuk diri sendiri, mampu menetapkan tujuan yang 
ingin dicapai atas dasar pertimbangannya, sehingga seorang wirausaha ini 





Selain itu terdapat teori yang dikemukakan Sjabadhyni (2001: 271) 
memperkuat temuan peneliti yang menyatakan bahwa proses pembelajaran 
dari pengalaman hidup orang lain lebih bermanfaat daripada belajar dari 
sekolah formal sehingga dikemudian hari keterampilan tersebut mampu 
meningkatkan motivasi individu dalam menjalankan usaha dan 
memperkecil risiko. 
Teori selanjutnya Ronstand dalam Sjabadhyni (2001: 271) 
mengemukakan pentingnya pengalaman manajemen, dan kepemimpinan 
yaitu pada kebanyakan wirausahawan, karena seseorang yang akan 
berwirausaha dimulai dengan usaha kecil dan lebih banyak bersifat self 
management daripada manajemen organisasinya, walaupun dalam 
pertumbuhan kemudian pengalaman manajemen memang diperlukan. 
McClelland dalam Sjabadhyni (2001: 273) yang mengemukakan 
bahwa motif prestasi adalah suatu kebutuhan yang ditampilkan dalam 
kecenderungan perilaku secara stabil mengarah pada usaha untuk 
menyelesaikan tugas yang menantang dan bekerja sebaik-baiknya untuk 
mencapai standar tinggi yang diharapkan. Selain itu kebutuhan berprestasi 
tinggi biasanya lebih inovatif, berkehendak mencari sesuatu untuk 
menghasilkan yang lebih baik. 
Selain keberhasilan, seorang wirausaha juga selalu dibayangi 
kegagalan dalam berwirausaha, karena kegagalan maupun keberhasilan 
wirausaha tergantung pada kemampuan yang dimiliki wirausaha tersebut 





Bird dalam Sjabadhyni (2001: 271) mengatakan bahwa faktor yang 
dapat dilihat untuk menilai keberhasilan wirausaha adalah pengalaman 
dalam pekerjaan, latar belakang pendidikan, usia, jenis kelamin, latar 
belakang budaya, motivasi, penerimaan risiko, serta nilai-nilai. 
Usia seseorang untuk memulai usaha sulit ditentukan karena 
rentangnya teralu jauh, ada yang sudah memulai sejak masih dalam 
pendidikan atau justru setelah pensiun dari pekerjaannya. Bagaimanapun 
mengenai usia ini, Bird dalam Sjabadhyni (2001:273). 
Drucker (1985) dalam bukunya Innovation and Entrepreneurship 
mengemukakan perkembangan teori kewirausahaan menjadi tiga tahapan : 
a. Teori yang mengutamakan peluang usaha. teori ini disebut teori ekonomi, 
yaitu wirausaha akan muncul dan berkembang apabila ada peluang 
ekonomi. 
b. Teori yang mengutamakan tanggapan orang terhadap peluang, yakni, teori 
Sosiologi, yang mencoba menerangkan mengapa beberapa kelompok 
sosial menunjukkan tanggapan yang berbeda terhadap peluang usaha dan 
teori Psikologi yang mencoba menjawab karakateristik perorangan yang 
membedakan wirausaha dan bukan wirausaha serta karakteristik 
perorangan yang membedakan wirausaha berhasil dan tidak berhasil. 
c. Teori yang mengutamakan hubungan antara perilaku wirausaha dengan 
hasilnya. Disebut dengan teori perilaku, yaitu yang mencoba memahami 
pola perilaku wirausaha. Kewirausahaan dapat dipelajari dan dikuasai, 





Dari ketiga teori diatas, dapat dikatakan bahwa ciri-ciri seorang 
wirausaha meliputi : memiliki rasa percaya diri dan mampu bersikap 
positif terhadap diri dan lingkungannya, berperilaku pemimpin, memiliki 
inisiatif, berperilaku kreatif dan inovatif, mampu bekerja keras, 
berpandangan luas dan memiliki visi ke depan, berani mengambil risiko 
yang diperhitungkan, dan tanggap terhadap saran dan kritik. Ciri tersebut 
dapat diwujudkan dalam berbagai kemampuan seperti dalam memilih jenis 
usaha, mengelola produksi, mengembangkan pemasaran, meningkatkan 
pengelolaan keuangan dan permodalan, mengorganisasikan dan mengelola 
kelompok usaha, dan membangun hubungan dengan mitra usaha. 
ByGrave  (2014) dalam bukunya yang berjudul Entrepreneurship 
mengatakan bahwa, karakteristik wirausaha meliputi sebagai berikut : 
1. Decisiveness (tegas), yaitu seorang wirausaha adalah orang yang tidak 
bekerja lambat. Kecepatan dan ketepatan mengambil keputusan adalah 
faktor kunci dalam kesuksesan bisnisnya. 
2. Determination (ketetapan hati) yaitu seorang wirausaha melaksanakan 
kegiatannya dengan penuh perhatian. 
3. Dedication (pengapdian) yaitu seorang wirausaha dedikasi terhadap 
bisnisnya sangat tinggi, kadang-kadang mengorbankan kepentingan 
keluarga untuk sementara, tidak mengenal lelah dan semua perhatian 
dan kegiatannya dipusatkan semata-mata untuk kegiatan bisnisnya. 






5.  Dollars (dolar), yaitu seorang wirausaha tidak mengutamakan 
mencapai kekayaan, motivasinya bukan karena uang. Uang dianggap 
sebagai ukuran kesuksesan bisnisnya dan berasumsi jika berhasil 
dalam bisnisnya maka ia pantas mendapat laba, bonus, atau hadiah. 
6. Distribute (distribusi), yaitu bersedia mendistribusikan kepemilikan 
bisnisnya kepada orang kepercayaannya yaitu orang-orang yang kritis 
dan mau diajak untuk mencapai sukses dalam bidang bisnis. 
7. Destiny (takdir), yaitu bertanggung jawab terhadap nasib dan tujuan 
























                                                                     
 
 




       
             
 
 
     
 
 
Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian Analisis Faktor - Faktor 
Keberhasilan Wirausaha Wanita 
 
 
Faktor – Faktor Keberhasilan 
Wirausaha Wanita 
1. Peluang Usaha 
2. Budaya  
3. Kelompok Usaha 
4. Status Sosial 
5. Keluarga 
6. Orientasi Prestasi 
7. Motivasi 
8. Pengetahuan 
9. Ketersediaan Waktu 
10. Hubungan Dengan Mitra 
Bisnis 
11. Berani Mengambil Resiko 
12. Kepercayaan Diri 
13. Memiliki visi ke depan 
14. Gaya Hidup 
15. Kepribadian yang positif 
16. Usia 
17. Tingkat Pendidikan 
18. Kreativitas 
19. Dedication (Pengabdian) 
20. Devotion ( Kesetiaan) 
21. Kepemimpinan 
22. Decisiveness (Ketegasan) 
23. Determination (Ketetapan 
hati) 
24. Destiny (Takdir) 
25. Distribute (Pelimpahan 
wewenang) 
26. Dollars (Orientasi Pada 
Uang) 
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